BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dewasa ini lembaga keuangan syari’ah telah dikeeahra luas di
Indonesia.Diantara lembaga keuangan syari’ah tetseimtara lain adalah
Baitul Maal wat Tamwilasuransi syari’ah, bank syari’ah, dan lain sebagain
Perbankan islam merupakan bentuk perbankan daniggaabn yang berusaha
memberikan pelayanan kepada nasabah tanpa adamya taalamnya. Para
perintis lembaga keuangan syari'ah berargumen bedmwa bunga termasuk
riba dan jelas dilarang oleh hukum islam.

Alasan tersebut mendorong beberapa sarjana musimpeénanam
modal untuk menemukan alternatif lain dalam usaf@gepmbangan sistem
perbankan sesuai dengan syari'ah, khususnya yaRkgita® dengan larangan
riba.

Pada prinsipnya, dalam sistem keuangan islam |easlesgbaga

keuangan non bank diperlukan memiliki peran yangngia sama.
Perbedaannya terletak pada prinsip dan mekanisnegasipnal dengan
menghapuskan sistem buniga.
Kehadiran BMT di tengah-tengahkoperasi konvensideldh menawarkan
sistem perbankan alternatif bagi umat islam yangnmguhkan atau ingin
memperoleh layanan maupun jasa perbankan tanpanggelalarangan riba.
Karena didalam islam riba merupakan sesuatu yaragrha

Baitul Maal wat Tamw({BMT) merupakan lembaga keuangan mikro

yang dioperasikan dengan prinsip bagi hasil, memmi®embangkan bisnis
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usaha mikro dalam rangka mengangkat derajat databadrserta membela

kepentingan kaum fakir miskin.

Dengan demikian, keberadaan BMT dapat dipandangilikemua fungsi

utama :

1. Baitul tamwil (rumah pengembangan harta), melakukan pengembangan
usaha-usaha produktif dan investasi dalam menikghatkualitas
ekonomi pengusaha mikro dengan mendorong kegiatmaloung dan
menunjang pembiayaan kegiatan ekonomi.

2. Baitul maal (rumah harta), menerima titipan dana zakat, infddn
sedekah serta mengoptimalkan distribusinya sesragahperaturan dan
amanahnya.

Pada fungsi yang pertama dapat dipahami, bahwan ske&fungsi
sebagai lembaga keuangan, BMT juga berfungsi selbagdaga ekonomi.
Sebagai lembaga keuangan, BMT bertugas menghimgmen dhri masyarakat
yang mempercayakan dananya disimpan di BMT dan aterkan dana
kepada masyarakat yang diberikan pinjaman oleh BSHdangkan sebagai
lembaga ekonomi, seperti mengelola kegiatan perdggm industri, dan
pertaniarf

Pada dasarnya, sekarang ini banyak lembaga keuahgdabel
syari'ah yang berkembang dalam skala besar dengarawarkan produk-
produknya yang beraneka ragam dengan istilah bashalarab. Banyak
masyarakat yang masih bingung dengan istilah tatskn masih ragu apakah
benar semua produk tersebut adalah benar-benadgupelanggaran syari'at

islam ataukah hanya rekayasa semata.
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Melihat banyaknya pertanyaan seputar ini, makandalabik fikin kali ini
kami telah mengangkat salah satu produk terselduk umelihat kehalalannya
dalam tinjauan fikih isam.

Jual beli murabahah, demikianlah istilah yang banyak di usung
lembaga keuangan tersebut sebagai bentukfidancingpembiayaan) yang
memiliki prospek keuntungan yang cukup menjanji8ahingga hampir
semua lembaga keuangan syari'ah menjadikannya aepeaduk financing
dalam pengembangan modal mereka.Sebagaimana yahgligraktekkan di
KJKS-BMT GIRI MURIA cabang Dawe Kudus.

Pada produk penyaluran dana afsmancing di KIKS-BMT GIRI
MURIA ini yang sering tawarkan adalah produk muteldda Murabahah
merupakan jenis jual beli dengan ketentuan yangh lepesifik dibanding
dengan jual beli pada umumnya. Ada beberapa kaistktetertentu yang
membedakan antara jual beli pada umumnya denghbglianurabahah. Jual
beli pada umumnya sebagaimana kita menjual barasgg ymungkin
keuntungan tidak di ketahui oleh sasaran (pembmiglainkan si penjual
dapat mengambil keuntungan sesuai targetnya.

Namun, dalam prakteknya pelaksanaan murabahah isaaasih
banyak yang tidak sesuai dengan yang harus teRadiyimpangan ini dapat
berupa selipan akad wakalah pada transaksi murabdMransip wakalah
dalam transaksi murabahah dapat terjadi melalusgsroperwakilan yang
terjadi antara pihak anggota dengan pihak KIKS-BBRI MURIA.

Pada proses ini, pihak KIKS-BMT GIRI MURIA mewaldlk kepada anggota

untuk melakukan pembelian barang sendiri yang tken kepada pihak



supplier setelah mendapatkan pencairan dari KIKS-B&GIRI MURIA
tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, inilah yang menjadiggbenelitian dalam
pembuatan Tugas Akhir (TA) dan mengambil judlBRAKTEK AKAD
MURABAHAH DAN AKAD WAKALAH DALAM PEMBIAYAAN
MURABAHAH DI KJKS-BMT GIRI MURIA CABANG DAWE
KUDUS”

B. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, abardpa hal yang
menjadikan pokok permasalahan pada Tugas Akhidimintaranya :
1. Bagaimanakah penerapan akad wakalah dan akad rharabdalam
pembiayaan murabahah di KIKS-BMT GIRI MURIA CAB. RDA?
C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penulisan
Tujuan yang dapat dicapai dalam penulisan TugasrARhantara lain
sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui praktek akad murabahah dan ak&dlabadalam
pembiayaan murabahah di KIKS-BMT GIRI MURIA.
2. Manfaat Penulisan
a. Sebagai sarana untuk meningkatkan wawasan inforyaagi tepat dan
jelas mengenai praktek pembiayaan murabahah di KBME GIRI

MURIA.

b. Dengan adanya penelitian ini mahasiswa akan lelghgenal tentang

produk-produk perbankan syari’ah khsusnya padaspasancing



D. Metodelogi Penelitian
1) Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang diguanakan adalah jenis pemekualitatif yaitu

prosedur penelitian data deskriptif berupa data-titulis, wawancara dan
perilaku yang dapat diamati.
Penelitian ini  digunakan untuk mengetahui praktelempiayaan
muarabahah di KIKS-BMT GIRI MURIA.

2) Sumber Data

a. Data Primer adalah data yang diperoleh dari objakgyakan
diteliti, baik langsung datang ke objek, maupunatuglangket
Data diperoleh dari pengelola atau anggota KJKS-BMIRI
MURIA dengan melakuakan wawancara serta data-daa d
beberapa dokumen yang diberikan oleh pihak KJKS-BGIRI
MURIA.

b. Data Sekunder adalah data yang mendukung pembaltssan
diperoleh dari orang lain baik berupa laporan-lappruku-buku
referensi, maupun surat kabar yang isinya dapat baetu
melengkapi data yang berkaitan dengan objek penrelit

3) Metode Pengumpulan Data
Dalam metode pengumpulan data ini, penulis mendgunametode
berikut:

a) Interviewwawancara
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Interview dapat disebut juga dengan wawancara atau kuisioner
lisan, yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untukndagatkan
informasi secara langsung dengan mengajukan padarpada para
informen  pihak KJKS-BMT GIRI MURIA diantaranya Alf
Hidayat, SE., MM selaku Komisaris, Ahmad Saeful #n8§.Pdl,
selaku manager, dan Uhudiyah karyawan KJKS-BMT GIRI
MURIA.

b) Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sumber data berupa tulisiéador
surat-surat dan dokumen resmi. Dengan metode imulise
mendapatkan data mengenai praktek akad wakalah attad
murabahah dalam pembiayaan murabahah di KIJKS-BMRI Gl
MURIA.

c) Observasi

Observasi atau pengamatan adalah pengumpulan da@g y
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat gggia yang
diselidiki.

Metode ini dilakukan dengan mengamati langsunigatiap objek
tertentu di lapangan yang menjadi fokus peneliian mengetahui
situasi kerja di KIJKS-BMT GIRI MURIA serta menchtsegala
sesuatu yang berhubungan dengan praktek akad \wattataakad
murabahah dalam pembiayaan murabahah.
4) Metode Analisis Data
Adapun metode yang digunakan dalam analisis dataadalah

menggunakan metode deskriptif analisis, yaitu -data yang diperoleh



kemudian dituangkan dalam bentuk kata-kata maupema, kemudian
dideskripsikan sehingga dapat memberikan kejelgsag realistis dalam
analisis Tugas Akhir program studi DIIl PerbankamarBah ini.
E. Sistematika Penulisan
Untuk mencapai tujuan penulisan Tugas Akhir inibaggi karya
ilmiah harus memenuhi syarat yang logis dan sisiemalam pembahasan
penulis, dalam menyusun empat bab berikutnya mkampaangkaian yang
tidak dapat dipisahkan. Untuk lebih jelasnya penutaiakan sebagai berikut:
BAB | :PENDAHULUAN
Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang rahsalbmusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metodelipange serta
sistematika penulisan Tugas Akhir.
BAB Il : GAMBARAN UMUM KJKS-BMT GIRI MURIA CAB. DAW E
KUDUS
Pada bab ini diuraikan tentang sejarah berdirinylK$&BMT
GIRI MURIA, visi dan misi,susunan pengurus dan i,
struktur organisasi, dan produk-produk yang di t&am di KIKS-
BMT GIRI MURIA.
BAB II:PEMBAHASAN
Pada bab ini penulis menjelaskan keseluruhan daosep
pengajuan pembiayaan murabahah, serta penerapdrwakalah
dan akad murabahah dalam pembiayaan murabahabuerse
BAB IV :PENUTUP
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan, saran-sa&am penutup

mengenai judul yang diangkat oleh penulis.



